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Ditengah masyarakat ada aktifitas berbagi air susu ibu untuk kepentingan 
pemenuhan gizi anak-anak yang tidak berkesempatan memeroleh air susu ibunya sendiri, 
baik disebabkan kekurangan suplai ASI ibu kandungnya, ibunya telah tiada, tidak diketahui 
ibu kandungnya, maupun sebab lain yang tidak memungkinkan bayi menikmati ASI 
sebagaimana mestinya. Untuk kepentingan pemenuhan ASI bagi anak-anak tersebut, muncul 
inisiasi dari masyarakat untuk mengordinasikan gerakan berbagi air susu ibu atau donor ASI 
dan atau menjual belikan ASI. Menjadi masalah adalah karena ada perbedaan pendapat para 
ulama fiqih tentang kegiatan menjual belikan ASI. Dari latarbelakang ini muncul persoalan 
yang perlu dikaji yaitu bagaimana pendapat fuqaha tentang praktik jual beli ASI yang telah 
diperah.   
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research, yaitu jenis penelitian 
yang objek utamanya adalah buku-buku kepustakaan yang berkaitan dengan pembahasan 
penelitian. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer 
yaitu dengan meneliti buku dan atau kitab yang berkaitan dengan jual beli ASI. Metode yang 
penulis terapkan adalah dengan content analysis secara kualitatif yaitu dengan menjabarkan 
dan menafsirkan data berdasarkan norma, teori dan asas-asas hukum yang terdapat pada jual 
beli. 
Hasil penelitian yang didapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: meski 
menjual belikan ASI jika dilihat dari segi syarat dan rukun jual beli, dapat dikatakan syah. 
Akan tetapi praktik menjual belikan ASI yang telah diperah muncul perdebatan  dikalangan 
ahli fiqih. Abu Hanifah melarang kegiatan jual beli ini  karena, menurutnya ASI merupakan 
bagian dari anggota tubuh. Maka air susunya tidak boleh dijual, kebolehan menjual ASI 
adalah karna bayi membutuhkannya serta dampak adanya praktik jual beli ASI ini 
dikhawatirkan dapat mengacaukan nasab. Sedangankan menurut madzhab Syafi’i boleh 
menjual belikan ASI karena dalam ASI terdapat manfaat yaitu bisa diminum, dan memiliki  
sifat yang suci, maka boleh dijual belikan. Meski terjadi perdebatan diantara para fuqaha, 
namun penulis lebih menitik beratkan pada pendapat ulama Abu Hanifah. Hal ini karena di 
Indonesia belum ada lembaga yang secara khusus dapat mengontrol peredaran ASI sehingga 
dikhawatirkan mengacaukan nasab lantara ASI dapat menimbulkan kemahraman, dan dari 
ketidak bolehan tersebut adalah untuk melindungi wanita dari bentuk eksploitasi.   
 






                               
          
Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka di daratan 
dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka 
dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada 
Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
R.I. Nomor: 158/ 1987 danNomor: 0543b/U/1987. 
 
Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba’ b be 
ت ta’ t te 
ث s \a s \ es (dengan titik di atas) 
ج Jim j je 
ح h} h} ha (dengan titik di bawah) 
خ kha’ kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ z \al z \ ze (dengan titik di atas) 
ر ra’ r er 
 ix 
 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a' t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a’ z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ koma terbalik di atas 
غ gain g ge 
ؼ fa’ f ef 
ؽ qaf q qi 
ؾ kaf k ka 
ؿ lam l ‘el 
ـ mim m ‘em 
ف nun n ‘en 
 x 
 
ك waw w w 
ق ha’ h ha 
ء hamzah ‘ apostrof 
م ya' y' ye 
 
Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
ةددعتم Ditulis muta’addidah 
ةدع Ditulis ‘iddah 
 
Ta’ Marbu>t}ahdiakhir kata Bila dimatikan tulis h 
ةمكح Ditulis h}ikmah 
ةيزج Ditulis jizyah 
 
(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam bahasa 




a. Bila diikuti dengan kata sandang ”al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis dengan h. 
ءايلكلأاةمارك Ditulis Kara>mah al-auliya>’ 
 
b. Bila ta’marbu>t}ah hidup atau dengan h{arakat, fath}ah atau kasrah atau d}ammah 
ditulis dengan t 
رطفلاةاكز Ditulis Zaka>t al-fit}r 
 
Vokal Pendek 
 fath}ah ditulis A 
 Kasrah ditulis I 
 
d}ammah ditulis U 
Vokal Panjang 
1. Fath}ah + alif ditulis a> 
 ةيلهاج ditulis ja>hiliyyah 
2. Fath}ah + ya’ mati ditulis a> 
 ىسنت ditulis tansa> 
3. Kasrah + ya’ mati ditulis i> 
 يمرك ditulis kari>m 
4. D}ammah + wa>wu mati ditulis u> 









1. Fath}ah + ya’ mati ditulis Ai 
 مكنيب ditulis bainakum 
2. Fath}ah + wawu mati ditulis Au 
 ؿوق ditulis qaul 
 
Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 
 
متنأأ Ditulis a’antum 
تدعأ Ditulis u’iddat 
لأمتركشن  Ditulis la’in syakartum 
 
Kata Sandang Alif + Lam 
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
فآرقلا Ditulis al-Qur’a>n 
سايقلا Ditulis al-Qiya>s 
 
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 
yang mengikutinya, serta menghilangkanl (el)nya. 
ءامسلا Ditulis as-Sama>’ 
سمشلا Ditulis asy-Syams 
 
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
ضكرفلا لكذ Ditulis Z|awi> al-furu>d} 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Perdagangan atau jual beli yang dalam fiqh kerap disebut al-ba’i yang 
menurut etimologi ialah berarti menjual atau mengganti. Sedangkan dalam 
makna terminologi, yang dimaksud jual beli adalah menukar barang dengan 
barang atau barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang 
satu kepada yang lain atas dasar suka sama suka atau saling merelakan.
1
 
Jual beli secara bahasa adalah menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.
2
 
Meski demkian, adapun rukun dan syarat yang berlaku pada masalah ini, rukun 
jual beli antaralain: ada orang yang berakad, ada sighat, ada barang yang dibeli, 
serta ada nilai tukar pengganti barang.
3
 Sedangkan dalam syaratnya jumhur 
ulama bersepakat bahwa dalam orang yang melakukan akad jual beli diantaranya 
harus memenuhi unsur yakni berakal dan sudah baligh, barang yang diperjual 
belikan memiliki sifat yang jelas baik dalam kepemilikan ataupun jelas yang 
diperbolehkan syariat, serta nilai tukar antara barang pas atau seimbang.
4
 
Adapun bentuk jual beli yang dilarang meski dalam kepemilikan dan sifat 
dari benda tersebut jelas dan tidak mengandung najis akan tetapi tidak boleh 
untuk diperjualbelikan yang salah satunya adalah air susu ibu atau ASI yang 
dalam hal ini ASI tersebut sudah diperah.
5
  
                                                             
1
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 67. 
2
Abdul Rahman Ghazali, dkk, Fiqh Muamalat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2010), hlm.67. 
3
 Ibid., hlm. 71.  
4
 Ibid., hlm. 76. 
5
 Ibid., hlm. 81. 
 2 
 
Di Indonesia, jual beli ASI dan donor ASI sudah membuming di kota-
kota besar, seperti: Jakarta, Surabaya, Batam, dan beberapa kota besar yang 
lainnya. Hal ini berkaitan dengan adanya regulasi dari pemerintah mengenai 
pemberian ASI eksklusif. sebagaimana tertuang pada PP no. 33 tahun 2012 
tentang pemberian ASI eksklusif, dimana pada pasal 6 dijelaskan bahwa setiap 
ibu yang melahirkan harus memberikan ASI eksklusif kepada bayi yang 
dilahirnya.
6
 Serta adanya kesadaran terhadap manfaat ASI baik bagi 
perkembangan bayi maupun bagi ibu itu sendiri. 
Sebagaimana banyak dibahas dalam berbagai penelitian yang dilakukan 
oleh pakar kesehatan, dimana ditunjukan bahwa anak-anak yang di masa bayinya 
mengkonsumsi ASI jauh lebih cerdas dari yang tidak mengkonsumsi ASI serta 
isapan pada putting susu ibu akan merangsang dikeluarkannya hormon prolaktin 
dan hormon oksitosin. Hormon prolaktin yang berfungsi untuk memproduksi ASI 
dan hormon oksitosin yang berfungsi untuk mengeluarkan ASI dan merangsang 
kontraksi uterus sehingga mempercepat penghentian pendarahan pasca persalinan 
dan menurunkan resiko-resiko yang lainnya baik bagi bayi ataupun ibu.
7
 
Sehingga ASI merupakan satu-satunya makanan yang terbaik bagi bayi.  
Hal ini menjadi masalah yaitu apabila terjadi pada seorang ibu yang tidak 
dapat memberikan ASI pada anak bayinya secara eksklusif yang dikarenakan 
beberapa faktor, misalnya ibu yang mengidap penyakit sehingga ASInya tidak 
dapat keluar atau sebab lain. Dari penyebab tersebut, kemudian para ibu 
                                                             
6
http://m.kompasiana.com/inapurmini/sukses-pemberian-asi-eksklusif-dengan-pp-33-2012, 
diakses tanggal 6 Desember 2016. 
7
Dedeh Kurniasih, dkk, Sehat dan Bugar Berkat Gizi Seimbang (Jakarta: Kompas Gramedia, 
2010), hlm. 38. 
 3 
 
melakukan beragam cara agar bisa memberikan makanan yang terbaik untuk 
anaknya yakni dengan mencari ibu susuan ataupun dengan melakukan kegiatan 
jual beli ASI. Sementara itu, ada beberapa ibu yang ASInya berlebih, mereka 
berinisiatif untuk mendonorkan ASInya dengan tujuan ingin membantu bayi-bayi 
yang tidak bisa mendapatkan ASI. Sebagaimana penuturan Reni Sutiyoso salah 
seorang pendonor ASI, disebabkan karena produksi ASInya berlebih. Reni 
mempromosikan kegiatannya tersebut dalam akun media sosialnya.
8
  
Dalam sebuah laman internet disebutkan bahwa ada penyedia jasa 
penjualan ASI. Pemasaran penjualan adalah dengan media sosial, yaitu dengan 
menyertakan alamat email dan contak person miliknya. Ditegaskan bahwa dalam 
melakukan akad jual beli demi menjaga tentang bkemahraman maka, satu ASI 
ibu susuan adalah untuk seorang bayi saja.
9
 
Dalam Islam, kegiatan menyusu kepada orang lain bukanlah hal yang 
awam, karena Rasulullah SAW pun ketika kecil disusukan kepada selain ibunya 
yaitu oleh Halimah al-Sa’diyah.10 Perintah memberikan ASI kepada bayipun 
dalam al-Qur’anpun ditegaskan pada firman Allah QS. Al-Baqarah: 233 
                            
“Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh. QS. 
Al-Baqarah: 233.11 
                                                             
8
 http://m.youtube.com/ims-talkshow-donor -asi, diakses tanggal 7 Desember 2016.  
9
 http://bursa-asi.blogspot.in/2010/01/jasa-jual-air-susu-ibu.html, diakses 5 Mei 2017.  
10
http://m.republika.co.id/berita/dunia-islam/khasanah/12/02/08/halimah-sadiah-ibu-susuan-
rasulullah-saw, diakses tanggal 7 Desember 2016. 
11
Enang Sudrajat, dkk, Syamil Qur’an (Hijaz Terjemah Tafsir Perkata) (Bandung: sigma 
creative media corp, 2010), hlm. 37. 
 4 
 
 Berpedoman pada ayat di atas bahwa menyusui adalah anjuran bagi seorang 
ibu, namun jika seorang ibu tidak dapat memberikan ASInya maka boleh 
menyerahkan anaknya tersebut untuk disusukan oleh ibu susuan. Sebagaimana 
firman Allah: 
  فإَك اَعَػتلَر  خ أ  َهل  عِض ر ػتَسَف   تُ رَس   
“Dan apabila kamu dalam kesukaran, boleh anak itu disusukan oleh orang lain. 
QS. At-Thalaq: 6.12 
Meski rad}a’ah ditegaskan dalam firman Allah, akan tetapi hal tersebut 
bukanlah menjadi perintah wajib, melainkan hanya sebuah anjuran. Sebagaimana 
dituangkan dalam bukuh Fiqh Madzhab Safi’i menerangkan bahwa menyusukan 
anak bukanlah perintah wajib. Pengertiannya bahwa suami dibebankan 
memberikan upah terhadap ibu menyusui. Ini menandakan bahwa si ibu tidak 
wajib menyusui anaknya. Andaikata wajib, ia tidak perlu menerima upah dari 
suaminya. Apalagi kalau pada ibunya ada suatu kesukaran sehingga tak dapat 
menyusukan anaknya, missal tidak dapat menyusui karna sebab susunya 
mengandung penyakit, maka dengan sendirinya bayi tersebut harus disusukan 
pada orang lain dengan memberinya upah pada ibu susuan.
13
  
Dengan keterangan itu, nyatalah bahwa menyusukan anak itu bukanlah 
wajib hukumnya atas ibunya, melainkan sunnah saja.  Allah memerintahkan atau 
menganjurkan supaya ibunya yang menyusukan lebih dahulu sebab air susu ibu 
itu lebih baik untuk anaknya sendiri daripada air susu orang lain.
14
 
                                                             
12
 Ibid., hlm. 559. 
13
 Ibnu Mas’ud, Fiqih Madzhab Syafi’I, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), hlm. 422. 
14
 Ibid., hlm. 423.   
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Memberikan upah pada ibu susuan dengan cara yang patut adalah 
dibenarkan oleh Islam. Hal tersebut sebagaimana yang dijelaskan pada ayat al-
Qur’an yang artinya berbunyi ”dan jika kamu ingin menyusukan anakmu pada 
orang lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran atau upah 
dengan cara yang patut”.15 Mengupah atau memberikan upah artinya adalah 
memberi ganti atas pengembalian manfaat tenaga dari orang lain menurut syarat-
syarat tertentu. Adapun rukun dan syarat upah mengupah adalah: orang yang 
berakad (diantara orang yang berakad memiliki syarat cerdas dan tidak dalam 
keadaan terpaksa), sesuatu yang disewakan disyaratkan kekal ainnya sampai 
waktu yang telah ditentukan, ujrah (sewa) disyaratkan diketahui oleh kedua 




Jika dilihat baik dari segi syarat dan rukun jual beli secara syari’at, 
tentulah asi dapat dikategorikan sebagai benda yang dapat diperjualbelikan. Hal 
tersebut dibuktikan yaitu karna ASI bukanlah benda yang bersifat najis atau hal 
lain yang dapat merusak syarat dan rukun jual beli. Namun hal tersebut menjadi 
sangat pelik untuk diperbincangkan, karna terjadi perbedaan pendapat di 
kalangan imam madzhab. Dalam buku Tafsir Hukum Tema-tema Kontroversial 
dijelaskan bahwa ASI boleh dibeli.
17
 Madzhab Maliki dan madzhab Syafi’i 
membenarkan pendapat madzhab Hanabilah tentang keboleh menjual belikan 
ASI karena air susu ibu adalah termasuk benda suci, dapat diambil 
                                                             
15
Enang Sudrajat, dkk, Syamil Qur’an, hlm. 37. 
16 Ibnu Mas’ud, Fiqih Madzhab Syafi’i, hlm. 138.  
17
Sofyan A. P. Kau, Tafsir Hukum Tema-Tema Kontroversial (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 
2013), hlm. 62.  
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kemanfaatannya dan dapat diminum maka boleh untuk dijual yaitu dngan 
mengqiyashkan hukumnya pada susu binatang ternak lainnya, serta dapat 
menarik upah atas jasa menyusui.
18
 
 Walaupun tidak dalam keterpaksaan, karena itu dapat diperjual belikan. 
Hal tersebut sebagaiman termaktub dalam QS. Al-Baqarah: 233 yang artinya 
berbunyi”dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak 
ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut”.19 
Tetapi berbeda dengan pandangan Abu  H>><ani^fah, menurutnya air susu manusia 
itu sama dengan dagingnya. Jika daging manusia tidak dapat diperjualbelikan, 
maka demikian halnya dengan air susunya. Hal ini dikemukakan karena pada 
hakikatnya air susu itu mengikuti dagingnya dan manusia adalah makhluk 
terhormat, maka tidak boleh sesuatu dari anggota tubuhnya untuk dihina atau 
direndahkan dan bukan dikatakan terhormat jika dilelang dalam jual beli.
20
 Serta 
menurutnya ASI bukanlah tergolong jenis harta yang dapat diperjual belikan, dan 
menjual belikan ASI membuka jalan kerusakan yang besar, karena kita tidak 
dapat membatasi penjualan sehingga dapat dikhawairkan terjadi kerusakan dalam 
pernikahan antara umat Islam.
21
 
Dalam buku Fikih Kedokteran karya M. Nu’aim Yasin, yang dimana 
mengutip dari pendapat Ibnu Qudamah, mengatakan tentang masalah ini, 
“adapun menjual air susu wanitayang sudah diperah, menurutnya adalah boleh. 
                                                             
18
 t.p, Al-Mawsu>’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwayttiyah, (t.k, 1983), hlm.199. 
19
 Enang Sudrajat, dkk, Syamil Qur’an, hlm. 37. 
20
 Chuzaimah T. Yanggo dan Hafiz Anshori, Problematika Hukum Islam Kontemporer 
(Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 2009), hlm. 51. 
21




Hal ini karena susu adalah barang yang suci dan bermanfaat, maka boleh 
menjualnya seperti susu sapi. Adapun jika susu diqiyaskan dengan keringat, ini 
tidak benar, karena keringat tidak bermanfaat”.22 
Permasalahan tentang jual beli ASI menjadi menarik untuk dikaji dalam 
berbagai pandangan para ulama madzhab klasik. Yang masing-masing memiliki 
perbedaan pandangan dan alasan untuk membolehkan dan melarang jual beli ASI 
ini. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 
masalah yang hendak dicari jawabannya adalah sebagai berikut: “Bagaimanakah 
tinjauan fiqih muamalat terhadap praktik jual beli ASI? ” 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini adalah bertujuan untuk mengetahui bagaiman hukum 
jual beli ASI (Air Susu Ibu) yang telah diperah dalam perspektif Fiqh 
Muamalat.  
2. Manfaat Penelitian 
a. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi peneliti di bidang 
perniagaan khususnya Hukum Ekonomi Syariah. 
                                                             
22
 M. Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), hlm. 140. 
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b. Sebagai bahan refernsi bagi pihak-pihak lain yang ingin meneliti lebih 
lanjut masalah ini.  
 
D. Telaah Pustaka 
Dari penelusuran daftar pustaka yang dilakukan, penulis menemukan 
beberapa pustaka yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti. Yaitu 
sebagai berikut: 
Ma’ruf Amin, dkk dalam bukunya yang berjudul Himpunan Fatwa 
Majelis Ulama Indonesia Bidang Sosial dan Budaya. Dalam buku tersebut 
membahas tentang seputar masalah donor air susu ibu.
23
 Hasbi Ash-Siddieqy 
dalam bukunya Hukum-hukum Fiqh Islam dalam buku ini dibahas tentang 
bolehnya menjual air susu wanita.
24
 Sofyan A.P. Kau dalam bukunya Tafsir 
Hukum Tema-tema Kontroversial, dalam buku ini memaparkan beberapa 
pendapat fuqaha tentang jual beli asi.
25
 Addys Aldizar, Pustaka Pengetahuan 
Islam Kontemporer dalam buku ini memaparkan tentang hukum menjual belikan 




Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Nasrul Ulum dengan 
judul penelitian “Istirdla’ Dalam Pandangan Hukum Islam (analisis fatwa MUI 
nomor 28 tahun 2013 tentang seputar donor ASI),” dengan hasil penelitian yaitu 
                                                             
23
 Ma’ruf Amin dkk, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Bidang Sosial dan Budaya, 
(Jakarta: Emir, 2015). 
24
 Hasbi Ash-Siddieqy, Hukum-Hukum Fiqh Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970).  
25 Sofyan A. P. Kau, Tafsir Hukum Tema-Tema Kontroversial, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 
2013). 
26




apabila donor ASI jika ditinjau dengan menggunakan teori maslahah al mursalah 
maka terdapat kemaslahatannya yaitu untuk menjaga kemudhorotan yang terjadi 
pada anak yang tidak dapat mendapatkan ASI. Selain itu adapun masalah yang 
timbul yaitu dengan dibolehkannya mendonor ASI tidak menutup kemungkinan 
akan menimbulkan saudara sepersusuan, sehingga dapat menghalangi sebuah 
pernikahan.
27
 Sementara penelitian yang dilakukan oleh Istianah dengan judul 
penelitian “ Donor ASI dan Implikasi Terhadap Hubungan Kemahroman” dengan 
hasil penelitian bahwa praktik donor ASI di Indonesia seperti yang digagas oleh 
AIMI (Asosiasi Ibu Menyusui Indonesia) tidak dapat membawa konsekuensi 
mahrom antara ibu pendonor ASI dengan anak penerima donor, karena tidak 
memiliki kriteria dan syarat bagi terwujudnya hubungan mahrom persusuan. 
Beberapa penilain peneliti adalah penyusuan tidak dilakukan secara langsung, 
ASI tidak murni, serta tidak adanya persaksian dalam proses pendonoran ASI.
28
  
kemudian penilitian yang dilakukan oleh Amrullah dengan judul penelitian 
“Hukum jual beli ASI dan Pengaruhnya Terhadap Status Mahram Anak” dengan 
hasil penelitian hukum pemberian atau donor atau jual beli ASI dihukumi mubah 




Adapun hasil penelitian dari berbagai peneliti jika dinyatakan dengan 
tabel sebagaimana tersaji dalam tabel di bawah ini 
                                                             
27
 Ahmad Nasrul Ulum yang berjudul “Istirdla’ Dalam Pandangan Hukum Islam (analisis 
fatwa MUI nomor 28 tahun 2013 tentang seputar donor ASI),” 
http://repository.radenintan.ac.id/705/1/skripsi.pdf, diakses pada 22 Juni 2017 
28
 Istianah yang berjudul “Donor ASI dan Implikasi Terhadap Hubungan Kemahroman,” 
http://digilib.uin-suka.ac.id/4435, diakses tanggal 22 Juni 2017. 
 
29
 Amrullah yang berjudul “Hukum Jual Beli ASI dan Pengaruhnya Terhadap Status 




Nama Peneliti dan Judul 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
1 Ahmad Nasrul Ulum 
dengan judul penelitian 
“Istirdla’ Dalam 
Pandangan Hukum Islam 
(analisis fatwa MUI 
nomor 28 tahun 2013 
tentang seputar donor 
ASI),”. 
apabila donor ASI jika ditinjau dengan 
menggunakan teori maslahah al mursalah 
maka terdapat kemaslahatannya yaitu 
untuk menjaga kemudhorotan yang terjadi 
pada anak yang tidak dapat mendapatkan 
ASI. Adapun masalah yang timbul dari 
dibolehkannya mendonor ASI yaitu akan 
menimbulkan saudara sepersusuan, 
sehingga dapat menghalangi  pernikahan. 
2 Istianah dengan judul 
penelitian “Donor ASI dan 
Implikasi Terhadap 
Hubungan Kemahraman,”.  
praktik donor ASI di Indonesia seperti yang 
digagas oleh AIMI (Asosiasi Ibu Menyusui 
Indonesia) tidak dapat membawa 
konsekuensi mahrom antara ibu pendonor 
ASI dengan anak penerima donor, karena 
tidak memiliki kriteria dan syarat bagi 
terwujudnya hubungan mahrom persusuan. 
Beberapa penilain peneliti adalah 
penyusuan tidak dilakukan secara 
langsung, ASI tidak murni, serta tidak 
adanya persaksian dalam proses 
pendonoran ASI 
3 Amrullah dengan judul 
penelitian “Hukum Jual 
Beli ASI dan Pengaruhnya 
Terhadap Status Mahram 
Anak,”.  
Jika dilihat dari syarat dan rukun jual beli, 
maka jual beli ASI dihukumi mubah 
asalkan tidak ada konsekuensi yang timbul 
setelahnya. 
 
E. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan  library research, yaitu jenis 
penelitian yang objek utamanya adalah buku-buku kepustakaan yang 
berkaitan dengan pembahasan penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan 
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cara membaca literatur baik berupa buku, kitab-kitab fiqh, artikel, majalah, 
maupun laporan hasil penelitian dari peneliti terdahulu.
30
 
2. Pendekatan Penelitian 
Dalam pengumpulan data penulis menggunakan pendekatan yuridis 
normatif. Yuridis normatif adalah pendekatan yang dilakukan berdasarkan 
bahan hukum utama dengan cara menelaah teori-teori, konsep-konsep, asas-
asas hukum serta peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan 
penelitian ini. Pendekatan ini disebut juga dengan pendekatan pustaka, yakni 
dengan mempelajari buku-buku, peratuan perundang-undangan dan dokumen 
lain yang berhubungan dengan penelitan ini.
31
  
3. Sumber Data 
Dalam mengumpulkan data-data penulis memilih beberapa sumber 
data yaitu: 
a. Sumber data primer 
Karena penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau 
(library research), maka yang dijadikan acuan penelitian ini adalah buku 
dan atau kitab yang berkaitan dengan jual beli asi, seperti Addys Aldizar, 
Pustaka Pengetahuan Islam Kontemporer, Abdul Aziz Dahlan, 
Ensiklopedi Islam, Ibn Rusyd, Bidayatu’l Mujtahid. 
b. Sumber data sekunder 
Sumber data ialah merupakan suatu subjek dari mana data dapat 
diperoleh. Sebagaimana dalam penelitian ini penulis memperoleh 
                                                             
30
 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 
hlm. 5. 
31
  http://digilib.unila.ac.id/525/8/BAB%2520III.pdf, diakses pada tanggal 15 Juni 2017 
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berbagai referensi buku-buku fiqh yang menunjang tentang penelitian 
penulis. Diantaranya: Fiqh Kedokteran karya M. Nuaim Yasin dimana 
dalam buku tersebut memaparkan tentang berbagai pendapat para 
madzhab dalam hal jual beli ASI, kemudian Buku karya Ma’ruf Amin 
yang berjudul Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Bidang Sosial 
dan Budaya, selanjutnya Tafsir Hukum Tema-tema Kontroversial karya 
Sofyan A. P. Kau. 
Dan adapun beberapa jurnal sebagai bahan referensi yang penulis 
kutip diantaranya adalah penelitian Rizky Dwi Putri Abdullah yang 
berjudul “Analisis Hukum Jual Beli air susu Ibu Ditinjau dari Hukum 
Islam,” kemudian hasil penelitian dari Istianah yang berjudul “Donor ASI 
dan Implikasi Terhadap Hubungan Kemahroman,” kemudia hasil 
penelitian dari Khusnul Fikriyah dengan judul “Pendapat Madzhab 
Hanafi dan Syafi’i Tentang Jual Beli ASI Perspektif al-Mashlahah al-
Mursalah,” serta Amrullah yang berjudul “Hukum Jual Beli ASI dan 
Pengaruhnya Terhadap Status Mahram,”. 
4. Metode Analisis Data 
Metode yang penulis terapkan dalam penelitian ini adalah analisis 
(conten analysis) secara kualitatif.
32
 Yaitu dengan menjabarkan dan 
menafsirkan data berdasarkan norma, teori dan asas-asas hukum yang 
terdapat pada konsep jual-beli.  
                                                             
32
 Noeng Muhajir, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rake Surasin, 1996), hlm.49. 
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Adapun kerangka berpikir yang digunakan dalam pembahasan skripsi 
ini menggunakan dua metode, yaitu:   
a. Metode deduksi adalah pembahasan yang didasarkan pada pola-pola yang 
bersifat umum untuk ditarik kepada kesimpulan yang bersifat khusus.
33
 
Metode ini digunakan untuk menarik kesimpulan dari pemikiran-
pemikiran fuqaha terhadap jualbeli asi.  
b. Metode induksi yaitu pola pemikiran yang bersifat khusus kemudian 
ditarik menjadi kesimpulan umum.  
 
F. Kerangka Pemikiran 
ASI adalah bagian yang mengalir dari anggota tubuh manusia, dan tidak 
diragukan lagi itu merupakan karunia dari Allah SWT bagi manusia dimana 
dengan adanya ASI tersebut seorang bayi dapat memperoleh gizi. ASI tersebut 
merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan bayi.
34
 Manfaat yang timbul 
dari ASI sangatlah dibutuhkan oleh bayi, selain itu  memberikan ASI juga 
berdampak besar bagi kesehatan si ibu. Hal tersebut karna ASI dapat 
menghentikan proses pendarahan pasca si ibu melahirkan.
35
  
Begitu pentingnya ASI hingga akhirnya pemerintah melahirkan sebuah 
undang-undang untuk ibu agar supaya memberikan ASI eksklusif pada anaknya. 
Selain memberikan undang-undang tentang ASI pemerintahpun gencar 
mempromosikan manfaat dari kegiatan menyusui. Selain menimbulkan hal yang 
                                                             
33
 Saifudin Azwar, Metodelogi Penelitian, (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 91. 
34
 Masjfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah: Kapita Selekta Hukum Islam, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2000), hlm. 165. 
35
 Dedeh Kurniasih, Sehat dan Bugar, hlm. 39. 
 14 
 
positif kegiatan promosi tersebut juga berdampak negatif, yaitu bagi para ibu 
yang tidak dapat memberikan ASInya. Sehingga menjualbelikan ASI adalah 
menjadi terobosan yang sangat diinginkan bagi mereka yang tidak bisa 
memberikan ASInya secara eksklusif. Jual beli ASI adalah tukar menukar antara 
ASI dengan seuatu yang lain dan diterima atas suka sama suka serta dilakukan 
rela sama rela yang disertai ijab dan qabul antara keduanya.
36
  
Kegiatan jual beli ASI dalam pandangan fiqh Islam merupakan cabang 
hukum yang para ulama berbeda pendapat di dalamnya. Ada dua pendapat ulama 
tentang jual beli ASI, yaitu boleh dan tidak boleh. Pada dasarnya menjualbelikan 
ASI adalah dapat dihukumi dengan mubah, hal ini tecermin karna ASI 
merupakan benda yang bersifat suci serta dapat dimanfaatkan. Namun hal ini 
menjadi perdebatan diantara imam madzhab klasik, sebagaimana madzhab 
Maliki, Syafi’I dan yang merupakan pendapat paling shohih menurut madzhab 
Hambali akan bolehnya menjual belikan ASI. Menurutnya ASI memiliki kriteria 
sebagai berikut yaitu suci, bisa diambil manfaat, serta merupakan ASI yang dapat 
diminum maka dibolehkan untuk menjual beli kannya sebagai umpama yaitu 




Sedangkan menurut maz|hab Hanafi dan sebagian pengikut maz|hab 
Hambali yaitu tidaklah boleh menjual belikan ASI yang sudah diperah, 
menurutnya ASI bukanlah harta maka tidak boleh menjualnya dan merupakan 
bagian dari anggota tubuh manusia sehingga dalam keseluruhan bagian tubuhnya 
                                                             
36
 Masjfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah, hlm. 166. 
37
t.p, Al-Mawsu>’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwayttiyah, hlm.199. 
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adalah mulia dan terhormat dan bukanlah sebuah kehormatan dan kemulian 




Perdebatan demekian juga diulas oleh beberapa ulama kontemporer. 
Diantaranya adalah Yu>suf al-Qardha>wi> dan Wahbah az-Zuhaili>. Pembahasan 
tersebut adalah tentang Institusi bank ASI. Menurut Yusuf Qardawi bank ASI 
boleh didirikan karena mempunyai tujuan yang baik dan membantu orang yang 
lemah. Bahkan boleh dibeli, jika mereka tidak berkenan menyumbangkannya, 
sebagaimana ia diperbolehkan mencari upah dengan menyusui anak orang lain.
 39
 
Dan menurut beliau tidak terjadi adanya saudara sepersusuan karena dalam 
proses memberikan ASI tersebut adalah dengan diperah atau tidak secara 
langsung menetek dari ibu susuan tersebut, menurutnya timbulnya saudara 
sepersusuan adalah apabila si bayi menetek secara langsung pada ibu susuan, 
karna dalam hal tersebut akan terjalin hubungan batin.
40
  Sedangkan Wahbah 
Zuhaili tidak membenarkan tentang adanya bank ASI. Hal tersebut karena ASI 
merupakan anggota tubuh manusia, dan keseluruhan anggota tubuh manusia 
adalah mulia dan bukanlah suatu hal yang mulia jika melakukan penjualan dan 
pembelian. Walaupun Islam membenarkan adanya untuk menyewa seorang 
penyusu dan memberikan upah yang patut.
41
 Atau air susu ibu (manusia) adalah 
sama dengan dagingnya, jika daging manusia tidak dapat diperjual belikan, maka 
                                                             
38
 Ibid., hlm. 200. 
39
Yu>suf al-Qardha>wi>, Fatwa-fatwa Kontemporer, jilid III, (Jakarta:Gema Insani Press, 2002), 
Hlm. 783.   
40
Ibid., hlm. 787.  
41
 Ethesis.uin-malang.ac.id/1676/8/08210062_bab_2.pdf, diakses pada 23 Juli 2017.  
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demikian halnya dengan air susunya. Bukanlah telah kita ketahui bersama bahwa 
hubungan susuan tidak boleh menikah, dan dengan menjual belikannya maka 
membuka jalan kerusakan yang besar. Karena kita tidak dapat membatasi 
penjualan dan pembelian sehingga yang terjadi kita tidak mengenal penyusu dan 
yang menyusu maka terjadilah kerusakan dalam pernikahan diantara orang islam. 
Sedangkan Allah SWT tidak menyukai kerusakan, selain itu hukum syara’ 





G. Sistematika Pembahasan 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas serta mempermudah dalam 
pembahasan maka pembahasan secara menyeluruh dalam skripsi ini terbagi 
dalam lima bab. Secara umum gambaran sistematika pembahasan skripsi ini 
sebagai berikut: 
Bab I berisi pendahuluan yakni mengemukakan latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode 
penelitian, kerangka teori, dan sistematika pembahasan. 
Bab II berisi tentang problem kontemporer air susu ibu yang meliputi 
pengertian air susu ibu, bank air susu ibu, jual beli air susu ibu, dan landasan 
teori tentang jual beli. 
Bab III membahas tentang pendapat-pendapat ulama terhadap praktik jual 
beli ASI. 
                                                             
42
 http://ilmupengetahuanhukum.blogspot.co.id/2014/10/bank-asi-menurut-ulama-kontemporer, 
diakses pada 15 Juli 2017. 
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Bab IV merupakan analisis data yang menjelaskan tentang hasil 
pembahasan pendapat-pendapat ulama terhadap praktik jual beli ASI. 



























Berdasarkan pada pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan pendapat antara madzhab Hanafi dan Syafi’i, mengenai 
praktik jual beli Air Susu Ibu yang telah diperah. Dimana madzhab Hanafi 
menyatakan ketidak bolehan jual beli air susu ibu yang telah terpisah dari 
payudara wanita karena telah berubah status menjadi bangkai, bukan termasuk 
kedalam kategori harta serta termasuk bagian tubuh manusia yang terhormat 
yang tidak boleh diperjual belikan. Sedangkan madzhab Syafi’i membolehkan 
yaitu dengan alasan bahwa ASI tidak haram untuk dikonsumsi, suci serta dapat 
diambil manfaatnya, sehingga hukumnya menyerupai dengan susu hewan.  
Kedua pendapat tersebut melahirkan sebuah persamaan yaitu sama-sama 
menjagakemaslahatan manusia. Dengan pendapat madzhab Hanafi yaitu dapat 
menolak bahaya mulai dari bahaya fisik sampai rusaknya hubungan darah antara 
manusia yang disebabkan kemahraman, sedang pada pendapat madzhab Syafi’i 
adalah untuk kelangsungan hidup si bayi yang membutuhkan ASI donor.  
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan analis data, ada beberapa catatan sebagai 
saran yang dapat diajukan yakni: 
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1. Perlunya payung hukum terkait permasalahan jual beli ASI yang telah 
diperah. Karena, untuk melindungi wanita dari eksploitasi karena adanya 
kegiatan jual beli Air Susu Ibu yang telah diperah.  
2. Meskipun ada pendapat ulama yang membolehkan tentang praktik jual beli 
Air Susu Ibu yang telah diperah, namun, kebolehan tersebut tidak menjadikan 
hal tersebut sebagai landasan hukum. Berdasarkan penelitian, faktor 
kebolehannya yaitu karena seorang bayi yang benar-benar dalam kondisi 
yang sangat menghawatirkan. Ataupun jika orang dewasa, kebolehannyapun 
sebatas karena hanya ASI yang telah diperah merupakan sebagai jalan satu-
satunya obat untuk penyembuhan. 
3. Dan kegiatan tersebut tidak boleh menyebabkan adanya pelecehan terhadap 
kehormatan manusia. Pelecehan terhadap kehormatan manusia itu terjadi jika 
seseorang beranggapan bahwa anggota badannya bisa dijual untuk 
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